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ABSTRAK 

 

Hesti Istikomah: Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Media Luar 

Ruang di Kabupaten Kediri, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: kesalahan ejaan, media luar ruang, penulisan kata, penggunaan huruf, 

pengunaan tanda baca, Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia pada media luar ruang di Kabupaten Kediri, yang meliputi kesalahan 

penulisan kata, penggunaan huruf, dan pemakaian tanda baca. Media luar ruang 

seperti pamflet, baliho, dan papan nama pertokoan dipilih sebagai objek karena 

bersifat publik, sering dibaca masyarakat, dan menjadi representasi kualitas bahasa 

yang digunakan secara luas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi dan dokumentasi terhadap bentuk-bentuk tulisan 

yang menyimpang dari kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

(EYD) edisi V dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi VI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 45 data kesalahan ejaan, yang 

terdiri atas 37 kesalahan penulisan kata, 4 kesalahan penggunaan huruf, dan 4 

kesalahan tanda baca. Kesalahan penulisan kata merupakan jenis kesalahan yang 

paling dominan, antara lain berupa penulisan bentuk tidak baku seperti "fotocopy" 

(seharusnya "fotokopi"), penggunaan imbuhan yang tidak tepat, serta penulisan 

kata depan yang digabung secara keliru. Kesalahan pada huruf umumnya terjadi 

pada pemakaian huruf kapital yang tidak sesuai konteks, sedangkan kesalahan tanda 

baca banyak ditemukan dalam penggunaan koma dan tanda hubung yang tidak 

tepat. 

Temuan penelitian ini mencerminkan rendahnya kesadaran berbahasa yang 

sesuai kaidah dalam ruang publik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai kajian akademik, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 

pembuat media luar ruang, instansi pemerintah, dan masyarakat umum untuk lebih 

memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hasil ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam pendidikan kebahasaan serta acuan bagi 

penelitian lanjutan di bidang linguistik terapan, khususnya dalam hal kesalahan 

berbahasa di ranah publik. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Media luar ruang merupakan salah satu sarana yang paling sering 

dimanfaatkan oleh para pengusaha, pemilik produk, instansi pemerintah, 

maupun pemilik pertokoan untuk menyampaikan informasi atau 

mempromosikan sesuatu kepada masyarakat. Jenis media ini dapat berupa 

pamflet, baliho, spanduk, papan nama pertokoan, dan bentuk visual lainnya 

yang dipasang di area publik menurut Widyaningrum (2020). Santosa (2009) 

menyebutkan bahwa media luar ruang mencakup segala bentuk iklan yang 

dapat dilihat masyarakat saat berada di luar rumah, dan berfungsi menarik 

perhatian serta memengaruhi konsumen. Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Hasanudin (2017), bahwa media luar ruang merupakan sarana informasi atau 

promosi yang ditempatkan di ruang terbuka agar mudah diakses oleh 

masyarakat luas. 

Namun, meskipun fungsinya penting dalam menyampaikan pesan 

kepada publik, media luar ruang masih sering ditemukan memuat kesalahan 

dalam penulisan, terutama dalam aspek ejaan. Kesalahan ini mencerminkan 

penyimpangan dari kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang seharusnya menjadi 

pedoman dalam menulis, seperti penulisan huruf kapital, penulisan kata 

majemuk, pemisahan atau penggabungan kata, serta penggunaan tanda baca. 

Depdiknas (2017) menyebutkan bahwa ejaan yang benar mencakup tiga hal 

pokok, yaitu penggunaan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

Ketiga unsur tersebut sangat penting dalam mewujudkan tulisan yang efektif, 

komunikatif, dan sesuai dengan norma kebahasaan yang berlaku. 

Kesalahan ejaan yang muncul dalam media luar ruang kerap dianggap 

sepele, padahal dapat memengaruhi pemahaman makna dan menunjukkan 

rendahnya kepedulian terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Contohnya adalah penulisan kata “Photocopy” atau “Fotocopy” yang 

sering dijumpai di papan nama pertokoan, padahal menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), bentuk yang baku adalah “fotokopi.” Kesalahan 

semacam ini terjadi akibat kurangnya pemahaman penutur terhadap ejaan yang 

benar serta lemahnya kesadaran berbahasa masyarakat secara umum. 

Analisis kesalahan ejaan pada media luar ruang penting dilakukan karena 

dapat menjadi cerminan sejauh mana kaidah bahasa Indonesia dipatuhi dalam 

konteks komunikasi publik. Iswatiningsih (2003) menjelaskan bahwa analisis 

kesalahan harus dilakukan secara sistematis, meliputi pengumpulan data, 

identifikasi kesalahan, klasifikasi jenis kesalahan, serta analisis penyebabnya. 

Dengan adanya penelitian semacam ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan ejaan bahasa Indonesia 

yang tepat dan mendorong perbaikan dalam praktik penulisan di media luar 

ruang, khususnya di wilayah Kabupaten Kediri, yang juga tidak luput dari 

berbagai bentuk kesalahan ejaan pada media luar ruang. 

Penelitian tentang kesalahan berbahasa sebelumnya dikaji oleh Winata 

(2019) berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia dalam Media 

Massa Daring (Detikcom), tujuan dari penelitian tersebut adalah menentukan 
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jenis-jenis kesalahan ejaan yang muncul dalam penulisan berita daring 

Detikcom edisi 6 dan 8 September 2019 (pukul 19.19 hingga 15.45) dan 

menganalisis kesalahan ejaan dari segi huruf, kata, maupun tanda baca dalam 

media daring tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan ditemukan empat bentuk kesalahan ejaan 

dalam media massa daring Detikcom yaitu kesalahan penggunaan huruf 

miring, kesalahan penggunaan tanda baca, kesalahan penggabungan kata, dan 

kesalahan penulisan angka dan bilangan. Kesalahan yang paling dominan 

adalah pada penggunaan huruf miring, khususnya untuk istilah asing yang 

seharusnya dicetak miring sesuai kaidah PUEBI. Kesamaan penelitian Winata 

(2019) dengan penelitian ini adalah topik yang dibahas yaitu ejaan bahasa 

Indonesia. Meskipun topik yang dibahas sama, namun penelitian terdahulu 

hanya meneliti media massa daring Detikcom dan memakai khaidah PUEBI. 

Akan tetapi tidak hanya memakai khaidah PUEBI, ada khaidah EYD edisi V 

dan KBBI Daring edisi VI. 

Penelitian lain terkait dengan kesalaha ejaan bahasa Indonesia berjudul 

“Kesalahan Pemakaian Ejaan dan Diksi pada Media Luar Ruang di Kota 

Palangka Raya” oleh Yanesupriana, dkk (2022), yang bertujuan 

Mendeskripsikan kesalahan ejaan dalam media luar ruang (banner dan 

billboard) di Kota Palangka Raya dan mendeskripsikan kesalahan diksi pada 

media luar ruang tersebut. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan ditemukan 55 data kesalahan bahasa, terdiri 

dari 36 ejaan dan 19 diksi. Kesalahan ejaan lebih dominan daripada diksi, 
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dengan pembagian data real per media. Kesamaan penelitian Yanesupriana, 

dkk (2022) dengan penelitian ini adalah memilih media luar ruang, akan tetapi 

penelitian terdahulu hanya meneliti banner dan billboard. Akan tetapi media 

luar ruang tidak hanya banner dan billboard saja ada berbagai macam media 

luar ruang. 

Penelitian lain tentang kesalahan ejaan bahasa Indonesia berjudul 

“Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Artikel Ilmiah Mahasiswa 

STIE Alam Kerinci” oleh Marselina (2022), yang bertujuan mendeskripsikan 

jenis-jenis kesalahan ejaan dalam artikel ilmiah mahasiswa STIE Alam Kerinci 

dan menunjukkan sejauh mana pemahaman dan penerapan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) oleh mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah. 

Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi kesalahan ejaan berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Hasil penelitian tersebut menunjukkan empat temuan yaitu 

huruf miring, huruf kapital, tanda baca, dan imbuhan dan singkatan. Kesamaan 

penelitian Marselina (2022) dengan penelitian ini adalah topik yaitu kesalahan 

ejaan bahasa Indonesia. Meskipun yang topik yang dibahas sama, yaitu 

kesalahan ejaan bahasa Indonesia, namun pada penelitian terdahulu memilih 

media Artikel Ilmiah Mahasiswa STIE Alam Kerinci. 

Peneliti memilih untuk menganalisis kesalahan ejaan bahasa Indonesia 

pada media luar ruang di Kabupaten Kediri karena beberapa alasan. Pertama, 

media luar ruang seperti pamflet, baliho, dan papan nama toko dinilai sebagai 

sumber informasi yang memiliki daya tarik visual yang kuat, sehingga mampu 
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menarik perhatian masyarakat untuk membacanya. Kedua, media-media 

tersebut umumnya berukuran besar dan ditempatkan di lokasi yang strategis 

agar mudah terlihat dan dibaca oleh masyarakat. Ketiga, media luar ruang 

biasanya memiliki masa tayang yang cukup lama. Kabupaten Kediri dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena hingga saat ini belum ditemukan penelitian 

serupa yang mengkaji media luar ruang di wilayah tersebut. Selain itu, hasil 

dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar, yang berguna bagi 

peserta didik dalam memahami cara penulisan iklan atau slogan yang tepat, 

sehingga mereka dapat menghindari kesalahan dalam penggunaan bahasa. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini berjudul 

“Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang di 

Kabupaten Kediri”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Setiap penelitian perlu memiliki batasan ruang lingkup yang jelas agar 

kajian yang dilakukan tidak terlalu luas, sehingga penelitian menjadi lebih 

terarah, fokus, dan mendalam. Penelitian yang baik bukanlah yang mencakup 

objek secara luas, melainkan yang membahas secara spesifik dan terfokus pada 

aspek tertentu dari permasalahan. 

Penelitian ini secara khusus akan mengkaji kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia yang terdapat pada media luar ruang. Kesalahan ejaan yang 

dimaksud mencakup kesalahan penggunaan huruf seperti huruf kapital dan 

huruf miring, kesalahan penulisan kata termasuk penulisan kata majemuk, kata 



6 
 

 

 

 

 

ulang, dan bentuk tidak baku, dan kesalahan pemakaian tanda baca seperti titik, 

koma, dan tanda hubung. 

Media luar ruang yang dijadikan objek penelitian mencakup berbagai 

media tulis yang dipasang di ruang publik dan ditujukan untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat secara luas. Menurut Ghifary (2017), jenis-jenis 

media luar ruang antara lain baliho, poster, spanduk, pamflet, balon udara, neon 

box, videotron, kios, dan lukisan dinding (wall painting). Karena sifatnya yang 

langsung dibaca oleh masyarakat, kesalahan ejaan dalam media luar ruang 

dapat memberikan dampak negatif terhadap pemahaman pesan, serta 

mencerminkan rendahnya kepedulian terhadap kaidah bahasa yang benar. 

Fokus penelitian ini dibatasi pada media luar ruang yang berada di 

wilayah Kabupaten Kediri pada Kecamatan Tarokan, Banyakan, Grogol, Pare, 

dan Papar, dengan titik fokus pada tiga jenis media, yaitu: pamflet, baliho, dan 

papan nama pertokoan. Ketiga jenis media ini dipilih karena memiliki sebaran 

yang luas dan mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

potensi tinggi terhadap terjadinya kesalahan ejaan seperti kesalahan penulisan 

kata, kesalahan penggunaan huruf, dan kesalahan pemakaian tanda baca dalam 

praktik penulisannya. Penelitian ini tidak mencakup aspek kesalahan makna 

(semantik), struktur kalimat (sintaksis), struktur internal kata (morfologi), 

struktur bunyi bahasa (fonologi) maupun diksi secara umum, tetapi semata- 

mata terfokus pada aspek ejaan bahasa Indonesia sesuai dengan pedoman EYD 

edisi V dan KBBI Daring edisi VI. 
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Penelitian ini memusatkan perhatian pada kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia yang ada di media luar ruang. Penelitian tentang kesalahan ejaan 

bahasa Indonesia pada media luar ruang di Kabupaten Kediri perlu dilakukan 

karena media luar ruang ini masih banyak terdapat kesalahan ejaan. Oleh 

karenanya fokus penelitian ini ialah menganalisis kesalahan ejaan bahasa 

Indoensia pada pamflet, baliho, dan papan nama pertokoan di Kabupaten 

Kediri. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kesalahan penulisan kata pada media luar ruang di 

Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimanakah kesalahan tanda baca pada media luar ruang di Kabupaten 

Kediri? 

3. Bagaimanakah kesalahan huruf pada media luar ruang di Kabupaten Kediri? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Mendeskripsikan kesalahan penulisan kata pada media luar ruang di 

Kabupaten Kediri. 

2. Mendeskripsikan kesalahan tanda baca pada media luar ruang di Kabupaten 

Kediri. 
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3. Mendeskripsikan kesalahan huruf pada media luar ruang di Kabupaten 

Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi para pembaca. Secara umum, manfaat penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat teoretis 

a. Penelitian ini memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 

linguistik terapan, khususnya dalam ranah analisis kesalahan ejaan 

bahasa Indonesia. Temuan dalam penelitian ini dapat memperluas 

cakrawala kajian mengenai praktik berbahasa dalam media luar ruang 

sebagai salah satu bentuk komunikasi di ranah publik. 

b. Studi ini turut memperdalam pemahaman tentang kecenderungan pola- 

pola kesalahan ejaan bahasa Indonesia yang umum ditemukan pada 

media luar ruang. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam pengajaran materi 

yang berkaitan dengan penggunaan bahasa yang sesuai kaidah dalam 

situasi komunikasi formal. 

d. Penelitian ini berpotensi menjadi dasar atau referensi bagi penelitian 

lanjutan di masa mendatang, baik yang berfokus pada kesalahan ejaan 

bahasa Indonesia dalam media luar ruang maupun pada bentuk media 

komunikasi lainnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemilik atau perancang media luar ruang, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas penggunaan bahasa agar 

lebih sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. 

b. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat berperan sebagai sumber 

pengetahuan mengenai pentingnya penerapan bahasa yang benar dan 

sesuai aturan dalam konteks media publik. 

c. Bagi Pemerintah Kabupaten Kediri, temuan dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan atau 

memberikan pembinaan terkait penggunaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar pada media luar ruang di wilayah tersebut. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

berupa wawasan terkait kesalahan berbahasa dan penulisan ejaan yang 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
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